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Abstrak
 

Penyakit infeksi masih menjadi sepuluh besar penyebab kematian di Indonesia. Antibiotik merupakan salah

satu obat yang paling banyak diresepkan oleh dokter untuk mengatasi penyakit infeksi. Namun, penggunaan

antibiotik sering tidak tepat sasaran dan tidak dibutuhkan. Data tentang evaluasi penggunaan antibiotik di

Departemen Bedah RSCM masih minim. Metode defined daily dose (DDD) dapat digunakan untuk

mengevaluasi penggunaan antibiotik secara kuantitatif pada orang dewasa

<br><br>

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan metode pengambilan data secara cross

sectional. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari rekam medis pasien dewasa yang dirawat di

lantai 4 zona B gedung A RSCM dari bulan Januari hingga Maret 2015. Penggunaan antibiotik pasien

dihitung menggunakan metode defined daily dose (DDD) dengan DDD/1000 patient-days sebagai unit

pengukuran. Sampel penelitian ini berjumlah 307 orang. Diagnosis terbanyak pada sampel penelitian adalah

jenis neoplasma (104 kasus), nefrourologi (49 kasus), dan trauma (42 kasus). Antibiotik lebih sering

diberikan lewat jalur parenteral (5316.5 vial) dibandingkan oral (1182 vial/tablet). Antibiotik dengan

DDD/1000 patient-days tertinggi adalah sulbactam (231.3 DDD/1000 patient-days), seftriakson (166

DDD/1000 patient-days), dan sefiksim (96.5 DDD/1000 patient-days). Untuk penelitian selanjutnya, perlu

dihubungkan DDD/1000 patient-days antibiotik dengan diagnosis atau prosedur pembedahan untuk

mengetahui ketepatan penggunaan antbiotik.

<hr>

Infectious disease still becoming top ten cause of death in Indonesia. Antibiotic is one of the most common

prescribed drug to treat infectious disease. However, the use of antibiotics often mistargeted and

unnecessarily needed. Evaluation of antibiotics usage in Surgical Department of RSCM is still few. Defined

daily dose (DDD) method could be used to quantitatively evaluate the usage of antibiotic in adult patient.

<br><br>

This study is an observational descriptive study. Data collected cross-sectionally from medical record of

adult inpatient in B zone, 4th floor of building A RSCM for January until March 2015 period. Patient’s

antibiotics usage were calculated using defined daily dose method with DDD/1000 patient-days as a unit

measurement. The number of patients whose medical record were extracted is 307 person. The most

common diagnosis of the patients were neoplasm (104 cases), nephrourology (49 cases), and trauma (42

cases). Antibiotics were more frequently administered parenterally (5316.5 vial) rather than orally (1182

tablet). Antibiotics with the highest DDD/1000 patient day are sulbactam (231.3 DDD/1000 patient-days),

ceftriaxone (166 DDD/1000 patient-days), dan cefixime (96.5 DDD/1000 patient-days). For further

research, DDD/1000 patient-days need to be correlated with the diagnosis or surgical procedure to know the

appropriate use of antibiotics.
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